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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini, data yang dipergunakan adalahdata sekunder 

yang berupa laporan historis rasio-rasio keuangan masingmasingperusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)serta laporan keuangan 

yang berupa laporan keuangan triwulananperusahaan perbankan yang telah 

tercatat di BEI yang telah dipublikasikanpada periode penelitian. 

 

3.1.2 Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunderhistoris, 

dimana diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi yangditerbitkan oleh Bank 

Indonesia dalam Direktori Perbankan Indonesia.Periodesasi data menggunakan 

data Laporan Keuangan PublikasiTriwulanan periode Juni 2007 hingga Juni 2012. 

Jangka waktu tersebutdipandang cukup untuk mengikuti perkembangan Kinerja 

Bank karenadigunakan data time series serta mencakup periode terbaru 

laporankeuangan publikasi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaanperbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia  (BEI) dalam kurun waktupenelitian. Jumlah 

bank yang go public sampai dengan tahun 2013 sebanyak 25 bank. 

 

3.2.2 Sampel  

Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, dimanasampel digunakan 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan perbankan yang telah go public di Bursa Efek Jakarta(BEJ) pada 

kurun waktu penelitian 2007-2012. 

b. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian 

c. Bank yang diteliti masih beroperasi pada periode waktu penelitian 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekundersehingga 

metode pengumpulan data menggunakan cara non participantobservation. 

Dengan demikian langkah yang dilakukan adalah denganmencatat seluruh data 

yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai mana yangtercantum di Laporan 

Keuangan Publikasi Triwulanan dalam DirektoriPerbankan Indonesia dari Bank 

Indonesia. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Return On Asset (ROA) 

Dalam penelitian ini Return on Asset (ROA) digunakan sebagaiproksi dari kinerja 

perbankan yang tercatat di BEJ. Return on Assetmerupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukurefektifitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan denganmemanfaatkan total asset yang dimilikinya. 

ROA merupakan rasio antaralaba sebelum pajak terhadap total asset bank 

tersebut. Semakin besar nilaiROA, maka semakin besar pula kinerja perusahaan, 

karena return yangdidapat perusahaan semakin besar. 

 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERNDPNP tgl 24 

Desember 2004): 

Laba sebelum Pajak 

ROA =  ------------------------------------ 

  Total Aser 

 

3.4.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlahseluruh aktiva bank 

yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, suratberharga, tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai dari modal sendiridisamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank.Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 

6/73/INTERNm DPNP tgl 24 Desember 2004): 

 

 

Modal Bank 

CAR = ------------------------------------ 

Total ATMR  
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3.4.3 Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) 

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untukmengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biayaoperasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio iniberarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yangbersangkutan sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisibermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung 

berdasarkanpenjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional 

lainnya.Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan 

bungadan total pendapatan operasional lainnya. 

 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERNDPNP tgl 24 

Desember 2004): 

Total Beban Operasional 

BOPO = --------------------------------------------- 

Total Pendapatan Operasional 

 

3.4.4 Non Performing Loan (NPL) 

Rasio Kredit diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), yangmerupakan 

perbandingan antara total kredit bermasalah terhadap totalkredit yang diberikan. 

Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank karenamenyalurkan dananya dalam 

bentuk pinjaman kepada masyarakat(Masyud Ali, 2006). Karena berbagai sebab, 

debitur mungkin saja menjaditidak memenuhi kewajibannya kepada bank seperti 

pembayaran pokokpinjaman, pembayaran bunga dll. 

 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERNDPNP tgl 24 

Desember 2004): 
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Total Kredit Bermasalah 

NPL = ------------------------------------------------- 

Total Kredit  

 

 

3.4.5 Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) digunakan sebagai proksi dari RasioPasar. Net Interest 

Margin (NIM) merupakan perbandingan antarapendapatan bunga bersih terhadap 

rata-rata aktiva produktifnya. 

 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERNDPNP tgl 24 

Desember 2004): 

Pendapatan Bunga Bersih 

NIM = ------------------------------------------------------------- 

Rata-Rata Aktiva Produktif  

 

 

3.4.6 Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio likuiditas diproksikan dengan LDR, yang merupakan rasiokredit yang 

diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro,Tabungan,Sertifikat Deposito, dan 

Deposito). LDR ini dimaksudkan untukmengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi pembayaran kembalideposito yang telah jatuh tempo kepada 

deposannya serta dapat memenuhipermohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi 

penangguhan. 
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Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tgl 14Desember 

2001): 

Total Kredit 

LDR = ----------------------------------------- 

Total Dana Pihak Ketiga  

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Kinerja Perbankan 

Analisis kinerja perbankan dilakukan dengan menghitung rasio-rasiokeuangan, 

yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), Biaya Operasionalterhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), NPL (Non Performing Loan),NIM (Net Interest Margin), 

dan LDR (Loan to Deposit Ratio), yangkemudian masing-masing rasio tersebut 

diuji pengaruhnya terhadap rasioROA (Return on Asset). 

 

3.5.2 Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier bergandayang 

persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 +b5X5 + e…............….... (8) 

dimana: 

Y = Return on Asset (ROA) perbankan di BEJ 

a = konstanta 

X1 = Capital AdequacyRatio (CAR) 

X2 = Biaya Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO) 

X3 = Non Performing Loan (NPL) 

X4 = Net Interest Margin (NIM) 
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X5 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

b1, …, bn = Koefisien regresi 

e = error term 

 

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasaranalisis, mengingat 

penelitian ini bersifat fundamental method. Hal iniberarti jika koefisien b bernilai 

positif (+) maka dapat dikatakan terjadipengaruh searah antara variabel 

independen dengan variabel dependen,setiap kenaikan nilai variabel independen 

akan mengakibatkan kenaikanvariabel dependen. Demikian pula sebaliknya, bila 

koefisien nilai bbernilai negatif (-), hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 

dimanakenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan penurunan 

nilaivariabel dependen. 

 

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapatdiukur dari 

goodness of fit nya. Secara statistik, setidaknya ini dapatdiukur dari nilai statistik 

t, nilai statistik F, dan nilai koefisiendeterminansi (R2). Perhitungan statistik 

disebut signifikan secara statistik,apabila uji nilai statistiknya berada dalam daerah 

kritis (daerah dimana Hoditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai 

statistiknyaberada dalam daerah dimana Ho diterima. 

 

3.5.3.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh rasiokeuangan perbankan 

terhadap kinerja perbankan di Bursa Efek Jakarta.Oleh karena itu uji t ini 
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digunakan untuk menguji hipotesis Ha1, Ha2,Ha3, Ha4, Ha5. Langkah–langkah 

pengujian yang dilakukan adalahsebagai berikut (Gujarati, 1995): 

a. Merumuskan hipotesis (Ha) 

Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antaravariabel independen terhadap variabel dependen 

(kinerjaperbankan) secara parsial. 

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

c. Membandingkan thitung dengan ttabel,. Jika thitung lebih besar 

dari t table maka Ha diterima. 

 

3.5.3.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh CAR(Capital Adequacy 

Ratio), Biaya Operasi/Pendapatan Operasi(BOPO), NPL (Non Performing 

Loan), NIM (Net Interest Margin),dan LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap 

Return on Asset (ROA)secara simultan. Langkah–langkah yang dilakukan adalah 

(Gujarati,1995): 

a. Merumuskan Hipotesis (Ha)Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antaravariabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. 

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α=0,05) 

c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

 


